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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Desa Pimping Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan   

Desa Pimping dibentuk pada Tahun 1982 sebelum terbentuk desa Pimping 

ini termasuk desa Tanah Habang Kiri dan Desa Tanah Habang Kiri berada 

diwilayah Kabupaten Hulu Sungai Utara sebelum Kabupaten Balangan 

dibentuk pada Tahun 2003.
46

 

Desa Pimping dipimpin oleh Kepala Desa yang pertama yaitu Bapak 

Sahidin selama kurang lebih 15 Tahun sampai beliau meninggal dunia dan 

dilanjutkan oleh sekretaris desa yaitu Abdul Hamid selama kurang lebih 1 

Tahun 4 Bulan. Periode selanjutnya yaitu Kepala Desa yang bernama Ahmad 

Rijani selama kurang lebih 7 Tahun dilanjutkan lagi oleh Ahmad Jamah Sari 

selama 2 periode yaitu kurang lebih 12 Tahun. Dan Kepala Desa yang sekarang 

yaitu Abdul Gani mulai dari tanggal 27 September 2019 sampai dengan 

sekarang.
47

 

Desa Pimping mempunyai 3 (tiga) Rukun Tetangga (RT) dengan luas 

wilayah kurang lebih 4,7 KM atau kurang lebih 200 hektar. Desa Pimping 

mempunyai penduduk sebanyak 453 penduduk yang terdiri dari 210 laki-laki 
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Sumber Kantor Kepala Desa Sementara Desa Pimping Kecamatan Lampihong 

Kabupaten Balangan. 
47

Ibid. 
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dan 243 perempuan. Adapun desa lain yang berbatasan langsung dengan desa 

Pimping berikut batas-batas wilayah desa Pimping:
48

 

a. Batas wilayah sebelah Utara  : Desa Pimping Kecamatan Amuntai Utara 

Kabupaten Hulu Sungai Utara.  

b. Batas wilayah sebelah Selatan : Desa Pimping Kecamatan Amuntai Utara 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

c. Batas wilayah sebelah Barat : Desa Pimping Kecamatan Amuntai Utara 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

d. Batas wilayah sebelah Timur : Desa Pimping Kecamatan Amuntai Utara 

Kabupaten Balangan.  

Desa Pimping Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan hingga sekarang 

telah dipimpin oleh Kepala Kampung / Kepala Desa sebanyak 5 (Lima) orang. 

Adapun nama-nama tersebut serta pada periode kepemimpinannya adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1  

Daftar Nama Kepala Kampung / Kepala Desa Pimping Kecamatan Lampihong 

Kabupaten Balangan 

No Nama Jabatan Keterangan 

1.  

 

 

2.  

3.  

4.  

 

5.  

Sahidin  

 

 

Abdul Hamid 

Ahmad Rijani  

Ahmad Jamah Sari 

 

Abdul Gani 

Kepala Desa  

 

 

Kepala Desa 

Kepala Desa  

Kepala Desa  

 

Kepala Desa  

1982-1987 

1987-1993 

1993-1997 

1997-1999 

1999-2007 

2007-2013 

2013-1019 

2019-Sekarang 
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Sumber : Kantor kepala Desa Pimping Kecamtan Lampihong Kabupaten 

Balangan. 

Desa Pimping memiliki keanekaragaman mata pencaharian dari sebagian 

penduduk di desa Pimping karyawan perusahaan, pedagang, Pegawai Negeri 

Sipil (PNS), buruh dan mayoritas sebagai petani.
49

 

Desa Pimping merupakan salah satu dari 27 desa yang berada diwilayah 

Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan dengan jarak dan waktu tempuh 

10 (Sepuluh) KM / 30 menit dari Kecamatan, 27 (dua puluh tujuh) KM / 60 

menit atau 1 jam dari kabupaten, 212 (dua ratus duabelas) KM / 5 jam 30 menit 

dari Provinsi.
50

 

Desa Pimping sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia mempunyai 

iklim tropis, yakni mempunyai 2 (dua) musim yaitu musim kemarau dan 

musim hujan. Hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam 

di Desa Pimping Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan.
51

 

Penggunaan tanah di Desa Pimping sebagaimana diperuntukkan untuk tanah 

pertanian 1/3, pemukiman warga 1/3, serta hutan / kebun 1/3. 
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Ibid. 
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Struktur Pemerintah Desa Pimping Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan 

                             KEPALA DESA 

                Abdul Gani 

 

     

                     SEKRETARIS DESA  

                     Ahmad Syahriadi 

          

      

KASI PEMERINTAHAN        KASI KESEJAHTERAAN & PELAYANAN              KAUR UMUM & PERENCANAAN     KAUR KEUANGAN 

                   -                        Wardah                          Syahriati                                    Nina 

 

 

STAFF KASI PEMERINTAHAN                                STAFFF KAUR KEUANGAN 

                        -                                                                                                                           - 

           KEPALA WILAYAH      
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2. Desa Tanah Habang Kanan Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan 

Desa Tanah Habang Kanan awalnya termasuk desa yang berada diwilayah 

Kabupatean Hulu Sungai Utara sebelum Kabupaten Balangan dibentuk pada 

Tahun 2003. 

Desa Tanah Habang Kanan dipimpin oleh Kepala Desa yang bernama H. 

Saberan kurang lebih selama 33 Tahun. Masa pemerintahan H. Saberan yang 

berkembang pada masa itu bidang pertanian, bantuan dari pemerintah banyak 

kearah bidang pertanian karena di Desa Tanah Habang Kanan mayoritas 

penduduknya 90% petani.
52

  

Selanjutnya dilanjutkan oleh pemerintahan Kepala Desa oleh Yusrani 

selama 2 periode yaitu 10 (sepuluh) Tahun, masa periode ini pemerintahannya 

hanya melanjutkan dari pemerintahan terdahulu yaitu Kepala Desa yang 

bernama H. Saberan.
53

  

Kepala Desa yang ketiga yaitu Halwani, pada masa pemerintahan Halwani 

Desa Tanah Habang Kanan mulai meningkat banyak bantuan bukan dari 

pertanian saja tapi juga perkebunan dan pembangunan. Pada masa ini bantuan 

berupa bibit-bibit tanaman banyak sehingga para petani di Desa Tanah Habang 

Kanan tidak hanya menanam padi disawah saja melainnya dari segi 

perkebunan berupa sayur-sayuran dan lain sebagainya. Pembangunan pada 

masa ini juga meningkat yang sebelumnya tidak ada Kantor Kelapa Desa 

sehingga bisa dibangun Kantor Kepala Desa untuk memudahkan masyarakat 

untuk berurusan tentang permasalahan yang ada di Desa tersebut. Dengan 
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Sumber Kantor Kepala Desa Tanah Habang Kanan Kecamatan Lampihong Kabupaten 

Balangan. 
53

Ibid. 



38 
 

 
 

mulai meningkatnya Desa tersebut Desa Tanah Habang Kanan dapat dijadikan 

desa percontoh sekecamatan Lampihong.
54

 

Kepala Desa yang keempat yaitu Naphan Husaini, pasa masa pemerintahan 

ini hampir semua bidang sudah terpenuhi termasuk mensejahterakan 

masyarakat, masyarakat Desa Tanah Habang Kanan banyak medapatkan 

bantuan berupa sembako dan juga bedah rumah bagi masyarakat yang kurang 

mampu.
55

 

Kepala Desa yang kelima yaitu Rostam Effendi yang kepemimpinannya 

sampai sekarang. Pada masa pemerintahan Rostam Effendi banyak fasilitas-

fasilitas untuk memudahkan masyarakat tepenuhi. Tahun 2020 ini Desa Tanah 

Habang Kanan juga dijadilkan sebagai Kampung Tangguh Banua karena Desa 

Tanah Habang Kanan dianggap desa yang Bersih, Aman, Nyaman, Unggul, 

dan Sejahtera.
56

  

Desa Tanah Habang Kanan mempunyai 2 (dua) Rukun Tetangga (RT) 

dengan luas wilayah kurang lebih 13 KM. Mempunyai penduduk sebanyak 672 

penduduk, yang terdiri dari 324 laki-laki dan 348 perempuan. Adapun desa lain 

yang berbatasan langsung dengan Desa Tanah Habang Kanan. Berikut batas-

batas wilayah Desa Tanah Habang Kanan:
 57

 

a. Batas wilayah sebelah Utara : Desa Kandang Jaya. 

b. Batas wilayah sebelah Selatan : Desa Taluk Karya. 

c. Batas wilayah sebelah Barat : Tanah Habang Kiri. 
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Ibid.  
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d. Batas wilayah sebelah Timur Batu Mandi 

Desa Tanah Habang Kanan Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan 

hingga sekarang telah dipimpin oleh Kepala Kampung / Kepala Desa sebanyak 

5 (Lima) orang. Adapun nama-nama tersebut serta pada periode 

kepemimpinannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Daftar nama Kepala Kampung / Kepala Desa Tanah Habang Kanan Kecamtan 

Lampihong Kabupaten Balngan 

No Nama Jabatan Keterangan 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

H. Saberan  

 

 

 

 

 

 

Yusrani 

 

Halwani 

Haphan Husaini 

Rostam Effendi 

Kepala Desa 

 

 

 

 

 

 

Kepala Desa 

 

Kepala Desa 

Kepala Desa  

Kepala Desa 

1965-1970 

1970-1975 

1975-1980 

1980-1985 

1985-1990 

1990-1995 

1995-1999 

1999-2004 

2004-2009 

2009-2014 

2014-2019 

2019-sekarang  

Sumber : Kantor Kepala Desa Tanah Habang Kanan Kecamatan Lampihong 

Kabupaten Balangan. 

Desa Tanah Habang Kanan memiliki keanekaragaman. Mata pencaharian 

dari sebagian penduduk di Desa Tanah Habang Kanan adalah petani, buruh 

tani, pedagang, wiraswasta, karyawan swasta, pegawai negeri dan lain-lain.
58

 

Desa Tanah Habang Kanan merupakan salah satu dari 27 Desa yang berada 

di wilayah Kecamatan Lampihong dengan jarak dan waktu tempuh 8 (delapan) 
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Ibid. 
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KM / 15 menit dari Kecamatan, 25 (dua puluh lima) KM / 45 menit dari 

Kabupaten, 210 (duaratus sepuluh) KM / 5 jam dari Provinsi.
59

  

Desa Tanah Habang Kanan, sebagaimana desa-desa lain di wilayah 

Indonesia mempunyai iklim tropis, yakni mempunyai 2 (dua) musim yaitu 

musim kemarau dan musim hujan. Hal tersebut mempunyai pengaruh langsung 

terhadap pola tanam di Desa Tanah Habang Kanan Kecamatan Lampihong 

Kabupaten Balangan.
60

 

Penggunaan tanah di Desa Tanah Habang Kanan sebagaimana 

diperuntukkan untuk tanah pertanian, perkebunan sedangkan sisanya 

merupakan lahan bangunan dan fasilitas-fasilitas lainnya.
61
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Struktur Pemerintah Desa Tanah Habang Kanan Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan 

         KEPALA DESA 

          Rostam Effendi 

 

     

                     SEKRETARIS DESA  

                     Wahyudi Rahman  

          

      

KASI PEMERINTAHAN        KASI KESEJAHTERAAN & PELAYANAN              KAUR UMUM & PERENCANAAN     KAUR KEUANGAN 

        Ida Latifah              Rahmatullah                    Masniah               Jumaidi  

 

STAFF KASI PEMERINTAHAN                                STAFFF KAUR KEUANGAN 

           Husni Bardani                                                                                                      Neli Yani 

           KEPALA WILAYAH 

                 Riza Abdianor
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B. Penyajian Data 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan langsung terhadap 6 

informan terdiri dari Kepala Desa, Kaur Keuangan beserta Ketua RT, dalam 

laporan hasil penelitian ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Uraian Hasil Wawancara 

a. Informan 1 

1) Identitas Informan 

Nama    : Abdul Gani 

Tempat, Tanggal Lahir  : Pimping, 03 Mei 1974 

Usia    : 46 Tahun 

Jabatan    : Kepala Desa 

Pendidikan Terakhir  : SMP (Paket B) 

2) Uraian 

Bapak Abdul Gani adalah seorang yang menjabat Kepala desa di 

Desa Pimping Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan, beliau 

menjabat kepala desa sejak tanggal 27 September 2019 sampai 

sekarang. Pengelolaan keuangan desa di desa Pimping Kecamatan 

Lampihong Kabupaten Balangan sampai saat ini sudah digunakan 

untuk pemberdayaan masyarakat (Bantuan PKK), Pembangunan 

jembatan, rumpung desa dan kantor kepala desa yang saat ini masih 

dalam tahap pengerjaan, BLT, mensejahterakan masyarakat, sarana dan 
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prasarana, dan adapun fungsi utama keuangan didesa Pimping ini yaitu 

Jalan Usaha Tani (JUT). 

Desa Pimping Kecamatan Lampihong Kabalangan memiliki 

perbedaan dengan desa Tanah Habang Kanan yaitu untuk saat ini 

pengelolaan keuangan di desa Pimping masih diutamakan untuk 

perbaikan jalan karena jalan yang sudah ada kalau terjadi bencana 

banjir maka seluas jalan akan tergenang air hingga 1 meter dan juga 

untuk saat ini pembangunan Kantor Kepala Desa itupun masih dalam 

tahap pembangunan belum sepenuhnya jadi. Sedangkan desa Tanah 

Habang Kanan sudah dikatakan maju karena letaknya lebih dekat 

dengan kecamatan juga akses jalan sudah jalan menuju arah Kabupaten 

otomatis jalannya sudah bagus, dan juga Desa Tanah Habang Kanan 

sudah lebih lama memiliki Kantor Kepala Desa.
62

 

b. Informan 2 

1) Identitas Informan  

Nama    : Nina 

Tempat, Tanggal Lahir  : Pimping, 13 Juli 1995 

Usia    : 25 Tahun 

Jabatan   : Kaur Keuangan 

Pendidikan Terakhir : S1 STIQ 

2) Uraian  
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Abdul Gani, Kepala Desa Pimping Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan, 

Wawancara Pribadi, Pimping, 22 Oktober 2020 Pukul 09:12 Wita.  
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Ibu Nina adalah pejabat desa Pimping, ibu Nina saat ini menjabat 

sebagai Kaur Keuangan (2015-sekarang) di Desa Pimping Kecamatan 

Lampihong Kabupaten Balangan. Beliau menyebutkan pengelolaan 

keuangan desa di desa Pimping dilakukan melalui beberapa cara seperti 

perencanaan terlebih dahulu,kemudian pelaksanaan, penetausahaan, 

pelaporan mengenai pengelolaan keuangan, dan pertanggungjawaban. 

Pengelolaan keuangan desa pimping yang utama digunakan untuk 

Pengadaan Jalan Usaha Tani (JUT). Selanjutnya pemerintah desa 

Pimping juga melakukan berbagai pembangunan seperti jembatan dan 

rumbung desa dan yang sekarang masih dalam proses pembangunan 

yaitu kantor Kepala Desa. Keuangan desa juga dikelola untuk 

pemberdayaan masyarakat (Bantuan PKK), Bantuan Langsung Tunai 

(BLT), Mensejahterakan masyarakat misalkan di desa Pimping ini 

dalam 3 bulan terakhir akan ada bantuan membuatan WC untuk 

masyarakat yang belum memiliki, juga akan membeli angkutan 

sampah. Kendala dalam pengelolaan dana desa di Desa Pimping ini 

yaitu masalah dilapangan misalkan pengadaan barang terlambat karena 

jalanan belum baik atau banjir selain itu juga sumber daya manusia 

(SDM) pemerintah desa masih kurang seperti jabatan Kasi 

Pemerintahan, Staff, dan Kepala Wilayah dikarenakan orang yang dulu 

menjabat mengundurkan diri. 

Desa Pimping untuk meningkatkan pembangunan bisa juga 

dilakukan dengan membuat proposal yang diajukan kesebuah instansi 
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yaitu Kantor Pekerjaan Umum (PU). Adapun penyaluran keuangan 

desa/dana desa ini langsung dari pusat (transfer negara) langsung ke 

Kabupaten selanjutnya langsung di transfer ke rekening desa.
63

 

c. Informan 3 

1) Identitas Informan  

Nama    : Sahruji 

Tempat Tanggal Lahir  : Pimping, 03 Januari 1978 

Pendidikan Terakhir : SD 

Usia    : 42 Tahun 

Jabatan   : Ketua Rukun Tetangga (RT) Desa Pimping 

2) Uraian 

Pengelolaan Keuangan desa di Desa Pimping dilakukan 

musyawarah desa terlebih dahulu sebelum penentuan pembangunan 

yang akan dibangun. Pada masa Kepala Desa yang sekarang 

pengelolaan keuangan desa lebih diperuntukkan ke Jalan Usaha Tani 

karena desa Pimping ini mayoritas penduduknya sebagai petani. Untuk 

pembangunan desa, Desa Pimping ini sekarang lagi merenovasi jalan 

untuk aktivitas penduduk ke luar desa karena jalan yang sekarang selalu 

tergenang air apabila luapan sungai meningkat, untuk Kantor Kepala 

Desa juga di Desa Pimping ini masing tahap pembangunan untuk 

sekarang hanya menggunakan rumpung desa. 
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Nina, Kaur Keuangan Desa Pimping Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan, 

Wawancara Pribadi, Pimping, 22 Oktober 2020 Pukul 09:37 Wita.  
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Desa Pimping ini untuk segi pembangunan bisa dibilang masih 

kurang karena letak desa yang jauh dari pusat kota juga pengelolaan 

keuangan desanya diperuntukkan untuk Jalan Usaha Tani.
64

 

d. Informan 4 

1) Identitas Informan  

Nama    : Rostam Effendi 

Tempat, Tanggal Lahir : Tanah Habang Kanan, 27 Maret 1980 

Usia    : 40 Tahun 

Jabatan    : Kepala Desa Tanah Habang Kanan 

Pendidikan Terakhir  : SMK 

2) Uraian  

Bapak Rostam Effendi adalah seorang Kepala Desa Tanah Habang 

Kanan Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan, beliau menjabat 

Kepala Desa sejak tangga 29 September 2019 sampai sekarang. 

Pengelolaan keuangan desa yang dilaksanakan pemerintah desa di desa 

Tanah Habang Kanan Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan 

untuk saat ini digunakan pembangunan jembatan, Teman Pendidikan 

Al-Qur‟an (TPA), gedung serbaguna yang sekarang digunakan untuk 

gedung olahraga, dan di Tahun 2020 ini pengelolaan keuangan desa 

ditujukan untuk Bantuan Langsung Tunai (BLT).  

Desa Tanah Habang Kanan Kecamatan Lampihong Kabupaten 

Balangan ini memiliki perbedaan dari desa yang lain yaitu di Tahun 
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Sahruji, Ketua Rukun Tetangga (RT) Desa Pimping Kecamatan Lampihong Kabupaten 

Balangan, Wawancara Pribadi, Pimping, 19 November 2020 Pukul 16:37 Wita.  
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2020 ini desa Tanah Habang Kanan ini terpilih menjadi Kampung 

Tangguh Banua yaitu kampung yang Bersih, Aman, Nyaman, Unggul 

dan Sejahtera.
65

 

e. Informan 5  

1) Indentitas Informan  

Nama    : Jumaidi 

Tempat, Tanggal Lahir  : Tanah Habang Kanan, 07 Agustus 1987 

Usia    : 33 Tahun 

Jabatan    : Kaur Keuangan 

Pendidikan Terakhir  : SMK 

2) Uraian  

Bapak Jumaidi adalah seorang yang menjabat sebagai Kaur 

Keuangan di Pemerintah Desa Tanah Habang Kanan Kecamatan 

Lampihong Kabupaten Balangan. Beliau menyebutkan kinerja 

pemerintah desa dalam pengelolaan keungan desa harus profesional dan 

melakukan tugas pokok sesuai bidang masing-masing, tugas dari Kaur 

Keuangan yaitu mengelola keuangan desa dan membayar, menerima, 

menyimpan, melaksanakan penata usahaan keuangan dan bertanggung 

jawab. Pengelolaan keuangan desa di desa Tanah Habang Kanan 

Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan berjalan sesuai prosedur 

yang sudah ditentukan tidak ada kendala sama sekali dalam pengelolaan 

dana desa di desa Tanah Habang Kanan. Bapak Jumaidi juga 
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Rostam Effendi, Kepala Desa Tanah Habang Kanan Kecamatan Lampihong Kabupaten 

Balangan, Wawancara Pribadi, Tanah Habang Kanan, 24 Agustus 2020 Pukul 10:10 Wita. 
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menyebutkan fungsi utama pengelolaan keuangan desa digunakan 

untuk pembangunan desa, kesejahteraan masyarakat serta untuk bidang 

kesehatan misalnya seperti posyandu balita dan lansia. 

Bapak Jumaidi juga menyebutkan sistem penyaluran pendapatan 

desa seperti dana desa ini mulai dari pusat  ke Kabupaten tanpa 

perantaran provinsi dan langsung kerekening desa masing-masing tetapi 

harus ada rekomendasi dari Kabupaten dan Kecamatan. Penyaluran 

dana desa ini diadakan 1 (satu) Tahun sekali dan penyalurannya dibagi 

menjadi 3 tahap atau 4 tahap dan di Tahun 2020 Desa Tanah Habang 

Kanan Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan mendapatkan dana 

desa dengan 3 tahap yaitu 40%, 40% dan 20%.  

Pemerintah desa Tanah Habang Kanan Kecamatan Lampihong 

Kabupaten Balangan dalam meningkatkan pembangunan dengan 

pengelolaan keuangan desa yaitu dengan cara memaksimalkan 

pembangunan dengan melalui musyawarah desa (Musdes) dan diadakan 

gotong royong sehingga mengecilkan dana yang dikeluarkan, selain itu 

desa Tanah Habang Kanan Kecamatan Lampihong Kabupaten 

Balangan juga membunyai Badan Ushaa Milik Desa (BUMD) yaitu 

Kelompok Industri Anyaman Bamban “Bina Karya” yang berada di 

Desa Tanah Habang Kanan RT. 01. 
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Desa Tanah Habang Kanan ini melakukan pembangunan yang ada di 

Desa tidak semua dari dana desa yang didapat melainkan juga dana dari 

proposal yang diajukan kesebuah instansi.
66

  

f. Informan 6 

1) Identitas Informan 

Nama     : Muhramsyah 

Tempat Tanggal Lahir   : Semanggi, 05 Desember 1970 

Usia    : 49 

Jabatan : Ketua Rukun Tetangga (RT) Desa    

Tanah Habang Kanan 

2) Uraian 

Pengelolaan keuangan desa di Desa Tanah Habang Kanan 

digunakan untuk pembangunan jembatan, pembuatan jalan, 

pengarukan sungai, membuat gedung serba guna atau kedung olahraga 

serta segi pendidikan membanguan Taman Pendidikan Al-Qur‟an. 

Desa Tanah Habang Kanan melakukan musyawarah desa terlebih 

dahulu sebelum penentuan pembangunan yang akan dibangun dengan 

anggran yang ada, musyawarah desa dilakukan satu kali dalam setahun 

di desa ini. 

Dengan adanya keuangan desa ini masyarakat sangat merasakan 

manfaatnya misalkan adanya jembatan untuk menyebrang untuk 

memudahkan masyarakat, angkutan hasil sawah lancar dengan adanya 
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Jumaidi, Kaur Keuangan Desa Tanah Habang Kanan Kecamatan Lampihong Kabupaten 

Balangan, Wawancara Pribadi, Tanah Habang Kanan, 24 Agustus 2020 Pukul 10:34 Wita.  



50 
 

 
 

jalan yang bagus dan pengairan sawah lebih bagus dengan adanya 

pengarukan sungai.
67

 

2. Matrik Hasil Penelitian 

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data-data yang telah diuraikan secara 

ringkas ke dalam bentuk matrik, mengenai pengelolaan keuangan desa Pimping 

Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan sehingga mempermudah 

memahaminya, adapun matriknya sebagai berikut: 

Matrik 

Pengelolaan Keuangan Desa Pimping dan Desa Tanah Habang Kanan 

Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan 

No Desa Informan 
Pengelolaan 

Keuangan Desa  

Kendala 

Pengelolaan 

Keuangan 

1 Pimping Abdul Gani 

(Kepala Desa) 

Pengelolaan 

keuangan desa 

ditujukan untuk 

pemberdayaan 

masyarakat 

(bantuan PKK), 

perbaikan jalan, 

pembangunan 

jembatan, 

rumpung desa dan 

kantor Kepala 

Desa, dan juga 

pengelolaan 

keuangan 

terhadap Jalan 

Usaha Tani 

(JUT). 

 Kondisi 

geografis. 

                                                           
67

Muhramsyah, Katua Rukun Tetangga (RT) Desa Tanah Habang Kanan Kecamatan 

Lampihong Kabupaten Balangan, Wawancara Pribadi, Tanah Habang Kanan, 18 November 2020 

Pukul 14:12 Wita. 
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2 Pimping  Nina 

(Kaur Keuangan) 

Pengelolaan 

keuangan desa 

digunakan untuk 

pengadaan Jalan 

Usaha Tani 

(JUT). Selain itu 

juga ditujukan 

pembangunan 

jembatan dan 

rumbung desa, 

serta 

pembangunan 

kantor Kepala 

Desa, 

pemberdayaan 

masyarakat 

(bantuan PKK), 

bantuan langsung 

tunai (BLT) dan 

mensejahterakan 

masyarakat desa 

seperti 

pembangunan 

WC. 

 Kondisi 

geografis. 

 SDM 

pemerintah desa 

masih kurang. 

3 Pimping Sahruji 

(Ketua RT) 

Pengelaolaan 

keuangan desa 

Pimping, 

pemerintah desa 

malakukan 

musyawarah 

terlebih dahulu 

kepada 

masyarakat 

mengenai 

pembangunan 

yang akan 

dilaksanakan 

yaitu untuk 

peningkatan 

bidang pertanian 

dan pemeliharaan 

jalanan desa 

 Kondisi 

geografis. 

4 Tanah 

Habang 

Kanan 

Rostam Effendi 

(Kepala Desa) 

Keuangan desa 

dikelola untuk 

pembangunan 

 Tanpa kendala. 
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jembatan, Taman 

Pendidikan Al-

Qur‟an (TPA), 

pembangunan 

gedung serba 

guna dan tahun 

2020 keuangan 

desa dikelola 

untuk bantuan 

langsung tunai 

(BLT). 

5 Tanah 

Habang 

Kanan 

Jumaidi 

(Kaur Keuangan) 

Pengelolaan 

keuangan desa 

untuk mambayar, 

menerima, 

menyimpan, 

melaksanakan 

penata usahaan 

keuangan, dan 

bertanggung 

jawab. Dan 

pengelolaan 

keuangan desa 

ditujukan untuk 

pembangunan 

desa, 

kesejahteraan 

desa seperti 

pembangunan 

posyandu balita 

dan lansia. Selain 

itu untuk 

meningkatkan 

pembangunan, 

kami juga 

melakukan 

musyawarah desa 

untuk mlakukan 

gotong royong 

dan membangun 

Badan Usaha 

Milik Desa. 

 Tanpa kendala. 

6 Tanah 

Habang 

Kanan 

Muhramsyah 

(Ktua RT) 

Pengelolaan 

keuangan desa 

oleh pemerintah 

desa dilakukan 

 Tidak ada 

kendala. 
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dengan 

musyawarah, 

Pengelolaan 

keuangan desa 

oleh Pemerintah 

desa digunakan 

untuk 

pembangunan 

jalan, jembatan, 

pengarukan 

sungai, membuat 

gedung serba 

guna, 

pembangunan 

Taman 

Pemdidikan Al-

Qur‟an (TPA). 

 

C. Analisis Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dan telah diperoleh data, 

maka analisis data yang peneliti gunakan menjadi pokok pembahasan adalah 

menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. 

1. Bagaimana Pemerintah Desa dalam pengelolaan keuangan desa di desa 

Pimping Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan 

Menurut Paul H. Landis desa adalah suatu wilayah yang penduduknya 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: mempunyai pergaulan hidup yang saling 

mengenal, adanya ikatan perasaan yang sama tentang kebiasaan, dan cara 

berusaha bersifat agraris dan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor alam.  

Berlakunya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 

2014 Tentang Desa, desa tidak lagi dijadikan sebagai objek pembangunan 

melainkan menjadikan desa sebagai subjek pembangunan desa baik 
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pembangunan fisik desa maupun pembangunan sosial desa. Untuk menunjang 

pembangunan desa, pemerintah melakukan pengelolaan keuangan desa yang 

bertujuan untuk meningkatkan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat 

desa. berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 

2014 Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

Tentang Desa, keuangan desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang 

dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang 

berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa. hak dan kewajiban 

desa yaitu kegiatan yang berdasarkan pendapatan, belanja, pembiayaan, dan 

pengelolaan keuangan desa.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa, dana desa dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara ataupun daerah ditetapkan dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa). Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Desa (APB Desa) adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan 

desa yang terdiri dari pendapatan desa, belanja desa, dan pembiayaan desa. 

Pendapatan desa yaitu semua penerimaan dalam 1 tahun anggaran 

yang menjadi hak desa. Pendapatan desa dibagi menjadi 3 bagian yaitu yang 

pertama, pendapatan asli desa seperti hasil usaha, hasil aset, partisipasi, dan 

gotong royong. Kedua, transfer seperti dana desa yang bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), hasil pajak dan retribusi 

daerah kabupaten/kota, alokasi dana desa, bantuan keuangan dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota. Ketiga yaitu 
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pendapatan lain yang terdiri atas penerimaan dari hasil kerja sama desa 

maupun sumbangan atau hibah dari pihak ketiga. 

Belanja desa yaitu semua pengeluaran yang merupakan kewajiban 

desa dalam 1 tahun anggaran. Belanja desa digunakan untuk mendanai 

penyelenggaraan kewenangan desa terdiri atas bidang penyelenggaraan 

pemerintahan desa seperti penyelenggaraan belanja penghasilan tetap, 

tunjangan dan operasional pemerintahan desa serta sarana dan prasarana 

pemerintahan desa, bidang pelaksanaan pembangunan desa seperti pendidikan, 

kesehatan, kehutanan dan lingkungan hidup, bidang pembinaan 

kemasyarakatan desa seperti ketertiban dan perlindungan masyarakat serta 

kebudayaan dan keagamaan, bidang pemberdayaan masyarakat desa seperti 

pemberdayaan perempuan, perlindungan anak dan keluarga, terakhir bidang 

penanggulangan bencana, keadaan darurat dan mendesak.  

Pembiayaan desa meliputi semua penerimaan yang perlu dibayar 

kembali dan pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun 

anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya. 

Pembiayaan desa terdiri atas penerimaan pembiayaan dan pengeluaran 

pembiayaan yang diklasifikasikan menurut kelompok dan jenis. Pembiayaan 

desa terdiri dari penerimaan pembayaran dan pengeluaran pembiayaan.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa, Kepala Desa 

adalah pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan desa dan mewakili 

pemerintah desa dalam kepemilikan kekayaan milik desa yang dipisahkan. 
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Kepala Desa berwenang menetapkan dan melaksanakan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Desa (APB Desa). Dalam melaksanakan kekuasaan pengelolaan 

keuangan desa Kepala Desa dibantu perangkat desa selaku pelaksana 

pengelolaan keuangan desa yaitu sekretaris desa yang bertugas sebagai 

koordinator pelaksanaan pengelolaan keuangan desa. Kaur dan Kasi, Kaur 

terdiri dari Kaur Tata Usaha Umum dan Kaur Perencanaan sedangkan Kasi 

terdiri atas Kasi Pemerintahan, Kesejahteraan, Pelayanan, adapun tugas dari 

Kaur dan Kasi yaitu melaksanakan anggaran kegiatan sesuai dengan bidang 

tugasnya, mengendalikan anggaran sesuai dengan bidang tugasnya. Kaur 

Keuangan sebagai pelaksana fungsi kebendaharaan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama informan yakni Kepala 

Desa, Kaur Keuangan, serta Ketua RT menyebutkan bahwa pengelolaan 

keuangan desa Pimping sudah dijalankan dan adapun pengelolaan keuangan 

yang dilakukan oleh pemerintah desa Pimping Kecamatan Lampihong 

Kabupaten Balangan sebagai berikut: 

Penyaluran keuangan desa Pimping langsung dari pusat ke Kabupaten 

selanjutnya disalurkan ke rekening desa. Pengelolaan keuangan desa Pimping 

Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan sudah dikelola berdasarkan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 

Tentang Pengelolaan Keuangan Desa yakni sebelum pembangunan desa 

dilakukan terlebih dahulu perencanaan dan juga musyawarah kepada 

masyarakat baik secara langsung maupun secara perwakilan dari RT mengenai 

pembangunan desa. Keuangan desa Pimping dikelola dan digunkan untuk 
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bidang pembinaan masyarakat desa seperti pembinaan PKK, bidang 

pembangunan desa seperti pembangunan jembatan, pemeliharaan jalan usaha 

tani (JUT), dan sekarang akan ada bantuan pembangunan WC kepada 

masyarakat desa yang belum memiliki WC, membeli angkutan sampah, dan 

pada bidang penyelenggaraan pemerintahan desa seperti pembangunan 

rumbung desa dan kantor Kepala Desa, dan juga saat ini keuangan desa 

Pimping juga ditujukan untuk penanganan Covid-19 seperti bantuan langsung 

tunai (BLT) kepada masyarakat yang terdampak Covid-19.  

Berdasarkan fakta lapangan di atas dan dilakukan analisis mengenai 

pengelolaan keuangan desa Pimping di Kecamatan Lampihong Kabupaten 

Balangan, pengelolaan keuangan desa yang dilakukan pemerintahan desa 

Pimping sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa, adapun 

penjelasannya sebagai berikut: 

Tahap perencanaan keuangan desa merupakan perencanaan 

penerimaan dan pengeluaran pemerintahan desa pada tahun anggaran yang 

berkenaan yang dianggarkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APB Desa). Tahap perencanaan keuangan desa yakni perencanaan mengenai 

pengelolaan pendapatan dan belanja desa yang bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Balanja Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan dan 

Balanja Daerah (APBD). Kepala Desa Pimping Kecamatan Lampihong 

Kabupaten Balangan menetapkan kebijakan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Desa (APB Desa) masa anggaran 1 tahun pemerintahan desa. 
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Tahap pelaksanaan, Kepala Desa menugaskan Kaur dan Kasi 

pelaksana anggaran menyusun dan melaksanakan dokumen pelaksanaan 

anggaran (DPA) yang terdiri dari rencana kegiatan dan anggaran desa, rencana 

kerja kegiatan desa, dan rencana anggaran biaya, serta pelaksanaan kegiatan 

dilapangan berdasarkan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa). Sebelum pelaksanaan kegiatan 

dilapangan seperti pembangunan gedung dan lainnya pemerintah desa Pimping 

melakukan musyawarah kepada masyarakat mengenai pembangunan yang 

akan dilaksanakan, hal ini merupakan penerapan dari konsep good governance 

yaitu partisipasi masyarakat dengan cara menyalurkan pendapatnya dalam 

musyawarah desa untuk menentukan keputusan pembangunan desa yang akan 

disusun dalam dokumen pelaksanaan anggaran (DPA). Pelaksanaan dalam 

pengelolaan keuangan desa merupakan rangkaian kegiatan untuk 

melaksanakan anggaran yang telah ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APB Desa). Adapun pelaksanaan pengelolaan keuangan dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) tahun anggaran 2019 dan 

2020 sebagai berikut: 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) pada 

pemerintahan desa Pimping jumlah pendapatan desa Pimping pada tahun 

anggaran 2019 adalah sebesar 1.248.497.000,00 dan jumlah belanja desa 

Pimping sebesar 1.452.279.629,00. Untuk Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Desa (APB Desa) tahun anggaran 2020 jumlah pendapatan sebesar 

1.276.642.169,00 dan adapun jumlah belanja desa Pimping yakni 
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1.445.164.092,00. Data Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) 

tahun anggaran 2019 dan 2020 terlampir. Pemerintah Desa Pimping selalu 

memberi informasi keuangan desa Pimping mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan diakhir tahun kepada masyarakat desa hal ini 

sesuai dengan konsep good governance yakni transparansi. 

Berdasarkan analisa peneliti pengelolaan keuangan yang dilakukan 

oleh pemerintahan desa Pimping Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan 

pada tahun anggaran 2019 yakni masa pemerintahan bapak Ahmad Jamah Sari 

yang menjabat sebagai Kepala Desa bahwa pengelolaan keuangan pada tahun 

anggaran 2019 lebih diutamakan untuk pemeliharaan jalan usaha tani (JUT) 

yang merupakan prasarana transfortasi pada kawasan pertanian untuk 

memperlancar mobilitas alat dan mesin pertanian, pengangkutan sarana 

produksi menuju lahan pertanian, dan mengangkut hasil produk pertanian dari 

lahan menuju tempat penyimpanan, tempat pengolahan dan pasar. Mayoritas 

masyarakat desa Pimping bekerja sebagai petani dan desa Pimping juga 

memiliki banyak lahan persawahan, sehingga pemerintah desa Pimping lebih 

memperhatikan kondisi perekonomian dibandingkan bidang yang lainnya. 

Selain itu pengelolaan keuangan juga diutamakan untuk pemeliharaan jalan 

yang dikarenakan jalan yang digunakan apabila terjadi bencana banjir maka 

seluas jalan yang ada tergenang air 1 meter, akibatnya banyak bidang yang 

masih belum maksimal seperti penyelenggaraan ketentraman, ketertiban umum 

dan perlindungan masyarakat bahwa pemerintah desa sudah mengadakan pos 

keamanan desa namun pos keamanan desa sampai saat ini masih terbangkalai 
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dan juga masih ada bidang yang tidak tersentuh oleh pemerintah desa seperti 

penyediaan sarana (Aset Tetap) Pemerintahan yakni kantor Kepala Desa yang 

masih belum dibangun, pada bidang pendidikan masih tidak adanya Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an (TPA).  

Masa pemerintahan bapak Abdul Gani menjabat sebagai Kepala Desa 

sejak tanggal 27 September 2019 hingga sekarang pengelolaan keuangan desa 

Pimping dilihat dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) tahun 

anggaran 2020 (terlampir) tidak jauh berbeda dari masa pemerintahan bapak 

Ahmad Jamah Sari pada masa pemerintahan bapak Abdul Gani pemeliharaan 

jalanan desa, pembangunan jembatan, perbaikan jalan dan bidang pertanian 

peningkatan produksi tanaman pangan (alat produksi, pengelolaan, 

penggilingan) merupakan titik fokus dari pengelolaan keuangan desa 

dikarenakan masyoritas penduduk desa bermatapencaharian sebagai petani dan 

untuk jalanan masih sangat diperhatikan karena apabila ada bencana banjir 

akses jalanan pasti terganggu dan sayangnya meskipun jalanan desa Pimping 

selalu terkena bencana banjir setiap tahunnya anggaran untuk penanggulangan 

bencana, darurat, dan mendesak desa tidak dianggarkan dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) baik tahun anggaran 2019 maupun 

2020. Hal inilah yang membuat pengelolaan keuangan untuk pembangunan 

desa masih belum maksimal. Pada pemerintahan bapak Abdul Gani kantor 

Kepala Desa mulai dibangun dan hingga saat ini kantor Kepala Desa masih 

dalam tahap proses pembangunan, padahal aset tetap seperti kantor Kepala 

Desa sangat diperlukan untuk penyelenggaraan pemerintahan desa. Pemerintah 
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desa Pimping juga menganggarkan dana untuk peningkatan fasilitas seperti 

pembngunan WC untuk masyarakat desa yang tidak memiliki WC, juga 

mengadakan angkutan sampah untuk masyarakat namun sampai saat ini masih 

belum terjalankan. Hal ini juga dikarenakan pada pengelolaan keuangan tahun 

anggaran 2020 terjadi pandemi Covid-19 yang mana pengelolaan keuangan 

desa ditujukan untuk penanganan Covid-19 seperti bantuan langsung tunai 

(BLT) kepada masyarakat desa Pimping. 

Tahap penetausahaan keuangan desa yang dilakukan oleh Kaur 

Keuangan. Penatausahaan merupakan kegiatan yang hampir dilakukan 

sepanjang tahun anggaran. Kegiatan ini bertumpu pada tugas dan tanggung 

jawab bendahara. Bendahara desa melakukan penatausahaan terhadap seluruh 

penerimaan dan pengeluaran. Tahap pelaporan pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) kepada Bupati melalui camat. 

Terakhir pertanggungjawaban dengan menyampaikan laporan realisasi 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) setiap akhir tahun 

anggaran. Hal ini merupakan pertanggungjawaban kepada publik atas setiap 

aktivitas yang dilakukan pemerintah desa Pimping. 

Pengelolaan keuangan desa Pimping Kecamatan Lampihong Kabupaten 

Balangan pada tahun 2019 hingga 2020 terhitung hingga bulan November 

berdasarkan hasil analisis di atas masih belum maksimal, hal ini dibuktikan 

dengan adanya bidang pemerintahan yang belum dijalankan sesuai dengan 

rencana dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) di desa 

Pimping. Tidak maksimalnya pengelolaan keuangan desa Pimping dapat dilihat 
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dalam proses pengelolaan keuangan desa di desa Pimping Kecamatan 

Lampihong Kabupaten Balangan sebagai berikut:  

1. Tahap perencanaan pengelolaan keuangan pemerintah desa Pimping 

Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan di mana anggaran untuk 

membiayai atau menambah sumber daya manusia (SDM) ditiadakan, 

sehingga sumber daya manusia (SDM) desa Pimping masih kekurangan. 

2. Tahap Pelaksanaan pengelolaan keuangan desa dimana Kaur dan Kasi 

ditugaskan untuk melaksanakan kegiatan anggaran sesuai tugasnya. Namun 

karena desa Pimping masih kekuarangan sumber daya manusia (SDM) 

maka hanya sebagaian bidang pemerintah yang diutamakan yaitu 

pemeliharaan jalan usaha tani dan pemeliharaan jalanan desa, sehingga 

untuk pembangunan yang lainnya masih belum terlaksana hal ini dapat 

dilihat tidak adanya kantor desa, Taman Pendidikan Al-Qur‟an, pos 

keamanan. Dan ini membuktikan bahwa pengelolaan keuangan desa oleh 

pemerintah desa Pimping kurang efisien dan kurang efektif, seharusnya 

pemerintah desa Pimping melakukan pengelolaan keuangan desa dengan 

berdasarkan konsep good governance yaitu Efficiency and effectiveness 

dimana proses kegiatan dan kelembagaan diarahkan untuk menghasilkan 

sesuatu yang dibuutuhakan baik masyarakat desa atau pemerintah itu sendiri 

melalui pemanfaatan yang sebaiknya-baiknya berbagai sumber-sumber yang 

tersedia. 

Hal ini berbanding terbalik dengan desa Tanah Habang Kanan yang 

juga merupakan desa satu kecamatan. Berdasarkan hasil wawancara bersama 
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Kepala Desa bapak Rostam Effendi dan Kaur Keuangan bapak Jumaidi 

mengenai pengelolaan keuangan di desa Tanah Habang Kanan sudah 

berdasarkan dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa, dimualai dari 

proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban. 

Berdasarkan Anggaran dan Pendapatan Belanja Desa (APB Desa) 

tahun 2019 jumlah pendapatan desa Tanah Habang Kanan sejumlah 

704.966.000,00 dan jumlah belanja desa sejumlah 802.877.327,00 dan pada 

Anggaran dan Belanja Desa (APB Desa) tahun anggaran 2020 jumlah 

pendapatan desa Tanah Habang Kanan sebesar 533.670.000,00 dan jumlah 

belanja desa sebesar 594.851.894,00. Dari data ini menunjukan bahwa anggaran 

desa Pimping lebih banyak dari desa Tanah Habang Kanan, padahal banyak 

instansi pemerintahan yang terkendala dalam pelaksanaan fungsi dan tugasnya 

dikarenakan anggaran yang sedikit, namun dengan pengelolaan yang maksimal 

dari desa Tanah Habang Kanan semua bidang pemerintahan yang di rencanakan 

dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) sudah terlaksana 

dengan maksimal. Pengelolaan keuangan desa digunakan secara menyeluruh ke 

setiap bidang pemerintahan karena pengelolaan keuangan desa diutamakan 

untuk kesejahteraan masyarakat desa seperti pembangunan dan pemeliharaan 

jembatan dan jalan dari kerusakan serta bencana banjir dan terbukti jalan desa 

saat diterpa air pasang jalanan desa tidak terjadi banjir, pembangunan tempat 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) untuk mewujudkan masyarakat desa yang 
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bertaqwa, pengadaan pos kemanan beserta petugas keamanan, pembangunan 

gedung serba guna yang digunakan untuk seluruh kegiatan dan untuk sekarang 

di masa pandemi Covid 19 gedung serba guna digunakan untuk olahraga, 

penyelenggaraan pada bidang kesehatan seperti perlangkapan alat kesehatan 

diposyandu lansia dan balita, mengelolan keuangan desa untuk penanganan 

Covid-19 yaitu pengadaan alat-alat kesehatan dan juga bantuan langsung tunai 

(BLT) kepada masyarakat desa yang terdampak Covid-19. Dan desa Tanah 

Habang juga melakukan musyawarah desa (Musdes) dan gotong royong untuk 

memaksimalkan pembangunan dan dengan cara ini dapat memperkecil dana 

yang dikeluarkan, hal ini sesuai dengan konsep good governance, pemerintah 

yang baik harus memberikan kesempatan bagi masyarakat desa untuk 

berpartisipasi baik menyalurkan suara dalam pembuatan keputusan maupun ikut 

serta dalam pembangunan desa seperti gotong royong. Selain itu desa Tanah 

Habang Kanan juga telah memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) yang 

bernama Bina Karya yang merupakan industri anyaman. Desa Tanah Habang 

Kanan juga mengajukan proposal kepada instansi hal ini dilakukan untuk 

memaksimalkan pengelolaan keuangan desa dan membuat hubungan pemerintah 

desa dengan instansi swasta dapat bersinergi bersama dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat desa. 

Pengelolaan keuangan yang maksimal dalam pembangunan desa 

membawa desa Tanah Habang Kanan Kecamatan Lampihong Kabupaten 

Balangan mempunyai fasilitas desa yang lengkap, jadi tidak heran bahwa desa 

Tanah Habang Kanan dijadikan sebagai desa percontohan dan pada tahun 2020 
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ini desa Tanah Habang Kanan Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan 

dinobatkan sebagai kampung tangguh banua yaitu kampung yang besih, aman, 

nyaman, unggul dan sejahtera. 

Pemerintah Desa memiliki kewenangan dan hak-hak dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya. Sebagai pelaksana amanat dari Pemerintah 

Pusat dan Daerah. Dalam hal ini yang menjadi hak Pemerintah Desa adalah 

sebagai ulil amri di mana warga masyarakat memiliki kewajiban menaati ulil 

amri agar terrealisasikannya tugas-tugas yang kewenangan di segala bidang 

dalam unit lingkup Pemerintahan Desa. Sebagaimana dalam Al-Qur‟an telah 

dijelaskan tentang kewajiban mentaati ulul amri dalam surah An-Nisa/4 : 59 

sebagai berikut: 

                          

                             

          

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 

tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.
68

 

 

Pengelolaan keuangan desa di desa Pimping Kecamatan Lampihong 

Kabupaten Balangan berdasarkan penjelasan di atas sudah dilaksanakan oleh 

Pemerintah Desa Pimping berdasarkan hukum positif dan hukum Islam yakni 

Pemerintah Desa Pimping dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan desa 

dilakukan dengan ikutnya partisipasi masyarakat dalam perencanaan, 
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transparan, dan akuntabilitas sebagaimana dalam dijelaskan dalam Islam dan 

tidak adanya ditemukan penyelewengan dana. Namun pada fakta lapangan 

pelaksanaan pengelolaan keuangan desa Pimping masih kurang maksimal, hal 

ini diakibatkan oleh adanya kendala yang dihadapi oleh Pemerintah Desa 

Pimping yang akan dijelaskan dalam rumusan masalah berikutnya. 

2. Kendala yang dihadapi pemerintah desa dalam Pengelolaan Keuangan 

desa di Desa Pimping Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan  

Pengelolaan keuangan desa oleh Pemerintah desa Pimping Kecamatan 

Lampihong Kabupaten Balangan sudah dilaksanakan sesuai dengan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 Tentang 

Pengelolaan Keuangan Desa dari tahap perencanaan mengenai pengelolaan 

keuangan desa Pimping sampai pertanggungjawaban sudah dilaksanakan 

namun, dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan desa oleh pemerintah desa 

Pimping belum maksimal dikarenakan beberapa faktor kendala yang dihadapi 

oleh pemerintah desa diantaranya: 

a. Kondisi geografis dan masyarakat desa Pimping, desa Pimping termasuk 

kalsifikasi desa terkecil berdasarkan jumlah penduduk yang mencapai 453 

penduduk. Jarak tempuh desa Pimping ke kecamatan yaitu 10 Km / 30 

menit, jarak tempuh desa Pimping ke Kabupaten yaitu 27 Km / 60 menit, 

desa Pimping ke Provinsi yaitu 212 Km / 5 jam 30 menit. Kondisi jalan desa 

Pimping masih belum baik dan sering terjadi banjir apabila musim hujan, 

hal inilah yang membuat kosentrasi pemerintah desa terfokus untuk 

perbaikan jalan. Selain itu sebagai ciri khas masyarakat desa menurut Paul 
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H. Landis bahwa cara berusahan masyarakat desa bersifat agraris dan sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor alam. Wilayah tanah desa Pimping sepertiga 

pertanian dan mayoritas mayarakat desa Pimping adalah sebagai petani dan 

untuk memperlancar produksi, pemerintah juga mengutamakan 

pemeliharaan jalan usaha tani dibandingkan bidang pemerintahan lainnya.  

b. Struktur organisasi pemerintahan desa sangat penting karena untuk 

mensejahterakan masyarakat perlu sumber daya manusia (SDM) yang 

memadai baik dari segi kualitas maupun jumlah. Susunan pemerintahan 

desa terdiri dari kepala desa, sekretaris desa, perangkat desa (kepala urusn 

dan kepala wilayah). Kepala urusan terdiri dari bagian pemerintahan, bagian 

umum, bagian keuangan, bagian pembangunan / kesejahteraan. Lembaga 

lainnya Badan Permusyawaratan Desa (BPD), ketua RT, dan ketua RW 

yang masing-masing mempunyai tugas dan fungsinya masing-masing. 

Namun SDM pada pemerintahan desa Pimping Kecamatan Lampihong 

Kabupaten Balangan juga masih kurang dimana pada posisi Kasi 

Pemerintahan, Staff Kasi Pemerintahan, Staff Kaur Keuangan, dan Kepala 

Wilayah belum ada yang menempatinya sehingga pelaksanaan pengelolaan 

keuangan desa masih belum maksimal. 

Berbeda dengan desa Tanah Habang Kanan kondisi geografis desa ini 

dekat dengan kecamatan dan juga akses jalan sudah jalan menuju arah 

Kabupaten yang memang jalannya sudah bagus. Jarak tempuh desa Tanah 

Habang Kanan ke Kecamatan 8 Km / 15 menit, ke Kabupaten 25 Km / 45 

menit, ke Provinsi 210 Km / 5 jam. Mata pencaharian masyarakat desa Tanah 
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Habang Kanan bermacam-macam seperti petani, buruh tani, pedagang, 

wiraswasta, karyawan swasta, pegawai negeri dan lain-lain. Dan untuk sumber 

daya manusia (SDM) pada pemerintah desa Tanah Habang Kanan baik 

kemampuan ataupun jumlah sudah sangat terpenuhi untuk pembangunan desa 

menuju kesejahteraan masyarakat desa. 


